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PENGARUH SULFAT TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

DENGAN VARIASI BUBUK KACA SUBSTITUSI 
SEMEN DENGAN W/C 0,4 DAN 0,5

ABSTRAK

Lingkungan yang agresif dapat menimbulkan kerusakan pada beton terutama 

serangan sulfat yang dapat menurunkan kuat tekan pada beton dan juga dapat 

menyebabkan korosi pada beton. Oleh karena itu, diperlukan adanya bahan tambahan 

dalam campuran beton. Bubuk kaca merupakan bahan tambahan yang memiliki 

kandungan yang dapat mengikat material dengan bantuan air dan mempercepat 

pengerasan beton. Dalam tugas akhir ini akan membahas tentang mengenai pengaruh 

penambahan bubuk kaca sebagai pengganti sebagian semen dalam adukan beton 

terhadap kuat tekan beton yang direndam dalam air biasa dan air yang mengandung 

sulfat.
Dalam penelitian ini, benda uji beton berbentuk silinder dengan diamater 15 

cm dan tinggi 30 cm yang terdiri dari beton normal, 5%, 10%, 15% dan 20% bubuk 

kaca dalam campuran beton dengan faktor air semen 0,4 dan 0,5. Perendaman 

dilakukan dengan dua cara yaitu direndam dalam air biasa dan air yang mengandung 

sulfat. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 21 dan 28 hari.

Hasil dari penelitian ini, beton yang direndam dalam air biasa dan air yang 

mengandung sulfat memiliki kuat tekan tertinggi pada beton 5% bubuk kaca dengan 

faktor air semen 0,4 sebesar 44,92 MPa dan 43,78 MPa pada umur 28 hari dan beton 

5% bubuk kaca dengan faktor air semen 0,5 sebesar 35,86 MPa dan 34,54 MPa pada 

umur 28 hari. Selain itu, adanya serangan sulfat terhadap beton mengakibatkan 

terjadinya penurunan kuat tekan yang dihasilkan oleh beton yang direndam dalam air 

yang mengandung sulfat. Penurunan kuat tekan terkecil tejadi pada beton 20% bubuk 

kaca dengan faktor air semen 0,4 sebesar 1,70% pada umur 28 hari dan beton 20% 

bubuk kaca dengan faktor air semen 0,5 sebesar 2,99% pada umur 28 hari. Sehingga 

dapat disimpulkan, meskipun bertambah besar persentase bubuk kaca dalam beton 

dapat menurunkan kuat tekan beton, namun pengaruh sulfat terhadap kuat tekan 

beton semakink kecil.
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BAB. I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Beton merupakan salah satu pilihan sebagai bahan dasar struktur dalam 

konstruksi bangunan. Pada umumnya beton tersusun dari semen, agregat halus, 

agregat kasar dan air. Jika diperlukan, bahan tambah dapat ditambahkan untuk 

mengubah sifat-sifat tertentu dari beton yang bersangkutan.
Beton diminati karena banyak memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

bahan lainnya, antara lain beton mempunyai kuat tekan yang baik, tahan lama dan 

tahan terhadap api. Selain itu, sebagian besar bahan pembuat beton adalah bahan 

lokal (kecuali semen portland atau bahan tambah kimia), sehingga sangat 

menguntungkan secara ekonomi.
Disamping itu, beton juga memiliki kelemahan-kelemahan salah satunya 

adalah bertambahnya volume beton yang sering terjadi pada beton yang langsung 

bersentuhan dengan air tanah maupun air laut. Bertambahnya volume beton yang 

telah mengeras ini memberikan kontribusi yang tidak sedikit bagi kehancuran beton 

sehingga dapat menurunkan kuat tekan pada beton dan juga dapat menyebabkan 

korosi. Kerusakan-kerusakan yang terjadi pada lingkungan seperti ini sering terjadi 
karena adanya senyawa kimia yang dapat merusak beton terutama magnesium sulfat 

(MgSC>4). Magnesium sulfat merupakan yang paling reaktif dalam suasana basa, 

dijumpai secara luas didalam tanah terutama tanah lempung (clay), dalam air tanah 

atau laut. Magnesium sulfat tidak dapat larut dalam air, namun volumenya lebih 

besar daripada senyawa-senyawa pasta semen sebagai bahan induk dari senyawa- 

senyawa tersebut.(Mulyono,2004)
Untuk mengurangi kerusakan-kerusakan akibat adanya serangan magnesium 

sulfat terhadap beton, maka diperlukan adanya bahan tambahan dalam campuran 

beton. Hal ini bertujuan untuk memodifikasi sifat dan kararteristik beton segar. Dari 

beberapa bahan tambah yang ada diantaranya adalah bubuk kaca. Dalam jurnal 

Value-Added Utilisation of Waste Glass in Concrete (Shayan,2002), serbuk kaca 

berbahan dasar silika memiliki kandungan SiC>2 sebesar 72% dapat berfung;^ 1^'fLrk.''
dan CaO sebesar 11 % merupakan k^^ngtu^>^

i

X,

mengikat material dengan bantuan air

1
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kapur dalam kaca yang dapat mempercepat pengerasan beton karena kandungan 

kapur dibawah 65% dan juga CaO berfungsi menjaga keterikatan antara material. 

Berdasarkan kandungan yang dimiliki kaca, diasumsikan bahwa bahan kaca dapat 

mempengaruhi kuat tekan beton, oleh karena itu perlu adanya penelitian terhadap 

penambahan bubuk kaca dalam campuran beton.

Penelitian yang dilakukan Shayan (2002) menggunakan bubuk kaca sebagai 

pengganti sebagian semen dalam adukan beton. Dari hasil penelitian yang 

dilakukannya, pada umur 28 hari beton normal memiliki kuat tekan yang lebih besar 

dibandingkan dengan beton dengan penambahan bubuk kaca.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan diatas, peneliti mencoba 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan bubuk kaca 

sebagai pengganti sebagian semen dalam adukan beton terhadap kuat tekan beton 

yang direndam dalam air biasa dan air yang mengandung sulfat.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini akan membahas mengenai bagaimana 

pengaruh sulfat terhadap kuat tekan beton dengan bubuk kaca sebagai bahan 

pengganti sebagian semen dalam campuran beton.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penambahan bubuk kaca sebagai pengganti sebagian semen dalam adukan 

beton terhadap kuat tekan beton yang direndam dalam air biasa dan air yang 

mengandung sulfat.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Agar penelitian ini menjadi lebih sederhana, tetapi memenuhi persyaratan 

teknis maka perlu diambil beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Faktor air semen ditetapkan sebesar 0,4 dan 0,5.
2. Digunakan Semen Baturaja tipe 1.

3. Agregat halus berasal dari Talang Balai dan batu pecah 1/2 berasal dari Lahat.

4. Bubuk kaca berasal dari botol minuman yang telah dihaluskan dan lolos 

saringan no.100 yang berfungsi sebagai pengganti sebagian semen dalam 

campuran beton dengan persentase sebesar 5%, 10%, 15% dan 20%.
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5. Mix design yang digunakan adalah metode ACI (American Concrele Institute) 

211.1.
6. Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

7. Penambahan magnesium sulfat (MgS04) yang dicampurkan ke dalam air 

dengan persentase 5%.

8. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 21 dan 28 hari.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Pada bab ini, mambahas tentang mengenai latar belakang disertai rumusan masalah, 

maksud dan tujuan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, mambahas tentang mengenai uraian umum, kelebihan dan kekurangan 

beton, kuat tekan beton, material penyusun beton, bubuk kaca, magnesium sulfat dan 

penelitian terdahulu.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, mambahas tentang tinjauan umum, tahapan penelitian, persiapan 

material, pengujian material, pembuatan benda uji, pencetakan beton, perendaman 

beton dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, mambahas tentang hubungan persentase bubuk kaca terhadap slump, 

berat beton, kuat tekan beton antara beton yang direndam dalam air biasa dan air 

yang mengandung sulfat.

BAB V. PENUTUP

Pada bab ini, mambahas tentang kesimpulan yang meliputi hubungan persentase 

bubuk kaca terhadap slump, berat beton, kuat tekan beton antara beton yang 

direndam dalam air biasa dan air yang mengandung sulfat dan saran.
DAFTAR PUSTAKA
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